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Abstract 
This research aims to explain and elaborate the result of silence analysis and the 
cause in Final Debate of 2017 Regional Head Election of Special Capital Region of 
Jakarta. Method used was descriptive in form of qualitative. Data sources were 
utterances produced by the two candidate pairs of regional head of Special Capital 
Area of Jakarta in 2017 who did a debate in a video along with the people involved. 
The research data was the silence occurred in the Final debate of 2017 Regional 
Head Election of Special Capital Region of Jakarta. Technique of collecting data used 
were exposure technique and context analysis. The tool of collecting data was video 
record. Data analysis method used was SBLC technique – a listening method. Based 
on the result, there were 80 times of silence in debate. The type of silence were content 
silence, quiet silence, progressive repetition, false starts, elongation, refinement, and 
silence combination. The silence are occurred in the beginning, middle, and ending or 
even the combination of these three in a sentence. Some of the cause of silence are 
circumspection, demanding more time, repetition, false starts, hesitation, nervousness, 
and refinement. This research can contribute to the learning especially in speaking 
aspects.          
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PENDAHULUAN 
Debat merupakan kegiatan yang sangat 
nyata untuk melihat kemampuan berbicara 
seseorang. Saat perdebatan terjadi dapat 
dilihat dan dicermati produksi kalimat yang 
diujarkan pembicara. Debat yang baik dapat 
memberikan suatu kesan positif berupa 
keyakinan bagi pendengarnya. 
Debat memegang peranan penting dalam 
hal politik bagi masyarakat demokatis. Hal 
ini telah dikemukakan oleh Tarigan (2008: 
93-94) “Dalam masyarakat demokratis, debat 
memegang peranan penting dalam 
perundang-undangan, dalam politik, dalam 
perusahaan (bisnis), dalam hukum, dan dalam 
pendidikan”. Debat berarti pengungkapan 
pikiran atau suatu gagasan tertentu untuk 
mempertahankan pendapat dan menyerang 
lawan dalam bentuk kata-kata yang ditujukan 
kepada khalayak ramai.  
Masih hangat dibenak masyarakat 
mengenai masa-masa pemilihan Kepala 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 2017. 
Khususnya pada Debat final Kepala Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta 2017 yang 
berlangsung antara kedua pasangan calon, 
yakni Basuki Tjahaja Purnama-Djarot 
Saiful Hidayat dan Anies Baswedan-
Sandiaga Uno yang saling adu program 
untuk merebut suara warga Jakarta. 
Terdapat beberapa hal yang menarik 
perhatian dalam debat final Pemilihan Kepala 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 2017 kali ini. 
Pemandu debat kali ini ialah Ira Koesno yang 
menunjukkan kembali kepiawaiannnya. Dia 
memandu beberapa isu yang dibicarakan 
dalam debat ini berkaitan dengan isu 
kesenjangan dan keadilan sosial, penegakan 
hukum, dan bonus demografi. Subtema 
tersebut terkait dengan masalah transportasi, 
 
 
2 
 
tempat tinggal, reklamasi, pelayanan publik 
berupa pendidikan dan kesehatan, serta dunia 
usaha. Kali ini Komisi Pemilihan Umum 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta menunjuk 7 
panelis yang meyiapkan pertanyaan. Selain 
itu, ada metode baru untuk segmen 
masyarakat bertanya kepada kedua pasang 
calon. Tentunya  argumen yang disampaikan 
kedua pasang calon menarik perhatian 
masyarakat.  
Adu argumen memang wajar saja dalam 
sebuah perdebatan. Justru di situlah sisi 
menariknya. Ketika beradu argumen sering 
kali ujaran-ujaran yang disampaikan 
mengalami suatu hambatan dan muncul 
ujaran yang tidak seharusnya diujarkan. 
Ujaran yang disampikan dapat mengalami 
senyapan, sehingga menghambat pesan yang 
ingin disampaikan pembicaranya. Senyapan 
dapat terjadi karena adanya penyebab atau 
hal yang melatarbelakanginya. Apalagi, debat 
ini disaksikan oleh khayak ramai tentunya 
ada dominasi emosi seperti  rasa cemas, 
gugup, dan keraguan. 
Saat perdebatan berlangsung dapat 
dilihat dan dicermati produksi kalimat yang 
diujarkan pembicara. Penggunaan istilah 
produksi ujaran merujuk kepada kemampuan 
seseorang untuk mengungkapkan rancangan 
yang tersusun dalam pikiran sendiri melalui 
alat vokalnya.  Produksi suatu ujaran di 
proses melalui tiga tahap yakni tahap 
konseptualisme, tahap formulasi, dan tahap 
artikulasi (Meyer dalam Dardjowidjodjo, 
2005: 141). Dalam pelaksanaan  debat final 
Pemilihan Kepala Daerah Khusus Ibukota  
Jakarta 2017 kali ini tidak selamanya dapat 
berjalan dengan lancar. Sering kali dalam 
berdebat terjadi senyapan saat memproduksi 
suatu ujaran. 
Senyapan (pause) dalam psikolinguistik 
merupakan proses mental yang terjadi pada 
saat berujar. Oleh  karena itu, digunakan 
pendekatan psikolinguistik dalam penelitian 
ini untuk melihat adanya hubungan antara 
bahasa dan perilaku dan akal budi manusia 
khususnya saat berbahasa lisan atau berujar. 
Senyapan biasa disebut dengan 
pemberhentian yang diisi dengan kata 
ataupun bunyi lain yang tidak ada kaitannya 
dengan isi pesan yang disampaikan. 
Penelitian ini mengkaji ujaran-ujaran 
yang mengalami senyapan pada debat final 
Pemilihan Kepala Daerah Khusus Ibukota  
Jakarta 2017 . Khususnya berkaitan dengan 
jenis senyapan, distribusi senyapan, dan 
penyebab terjadinya senyapan. Penelitian ini 
termasuk kajian psikolinguistik. Senyapan 
berkaitan dengan proses mental seseorang 
ketika memproduksi suatu ujaran dan terjadi 
karena adanya faktor penyebab tertentu yang 
melatarbelakanginya.  
Analisis senyapan dan penyebabnya 
memiliki keterkaitan dengan pembelajaran 
bahasa Indonesia. Hal ini tercantum pada 
silabus Kurikulum 2013 tercantum pada 
Sekolah Menengah Atas Semester Gasal, 
khususnya, KD 4.12 Mengembangkan 
permasalahan/isu dari berbagai sudut 
pandang yang dilengkapi argumen dalam 
berdebat. Penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi terhadap pembelajaran khususnya 
dalam aspek keterampilan berbicara. 
Beberapa tujuan penelitian ini adalah 
memaparkan dan menguraikan hasil analisis  
senyapan dan penyebabnya pada Debat Final 
Pemilihan Kepala Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta Tahun 2017. Pertama, penelti 
memaparkan dan menguraikan deskripsi jenis 
senyapan. Kedua, peneliti memaparkan dan 
menguraikan analisis distribusi senyapan. 
Ketiga, peneliti memaparkan dan 
menguraikan analisis penyebab terjadinya 
senyapan. Keempat, peneliti memaparkan 
dan menguraikan kontribusi penelitian ini 
dalam pembelajaran debat di SMA.  
Debat pada dasarnya merupakan suatu 
latihan atau praktik persengketaan atau 
kontroversi. Debat terlukis dengan jelas 
dalam pembicaraan-pembicaraan pro dan 
kontra dalam organisasi yang lebih besar 
sebelum diadakan pemiihan atau pemungutan 
suara dilangsungkan menentukan kebijakan 
yang akan diterima. Tarigan (2008: 92) 
mengemukakan debat merupakan suatu 
argumen untuk menentukan baik tidaknya 
suatu usul tertentu yang didukung oleh satu 
pihak yang disebut pendukung atau afirmatif, 
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dan ditolak, disangkal oleh pihak lain yang 
disebut penyangkal atau negatif.    
Debat dalam penelitian ini adalah yang 
diselenggarakan KPUD DKI Jakarta 
khususnya debat final antara Basuki Tjahaja 
Purnama-Djarot Saiful Hidayat dan Anies 
Baswedan-Sandiaga Uno. Ada beberapa isu 
yang dibicarakan dalam debat ini berkaitan 
dengan isu kesenjangan dan keadilan sosial, 
penegakan hukum, dan bonus demografi. 
Subtema tersebut terkait dengan masalah 
transportasi, tempat tinggal, reklamasi, 
pelayanan publik berupa pendidikan dan 
kesehatan, serta dunia usaha. Kali ini Komisi 
Pemilihan Umum Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta menunjuk 7 panelis yang menyiapkan 
pertanyaan. Selain itu, ada metode baru untuk 
segmen masyarakat bertanya kepada kedua 
pasang calon.  
Kesenyapan berbicara maupun 
kecepatan artikulasi dalam mewujudkan 
sebuah produksi ujaran dipengaruhi antara 
lain proses senyap atau kesenyapan. 
Kesenyapan diartikan sebagai sebuah jeda 
(pauses) yang mengantarai suatu ujaran 
berikutnya (Musfiroh, 2017: 177). 
Kesenyapan terjadi dikarenakan oleh 
berbagai faktor dan berbagai bentuk. 
Lingkungan tempat berlangsungnya ujaran 
harus bersifat kondusif  (Pateda, 2009: 267). 
Menurut Dardjowidjojo (2005: 144) 
ketidaksiapan maupun keberhati-hatian 
dalam berujar dapat terwujud dalam dua 
macam senyapan, yaitu senyapan diam dan 
senyapan terisi. Pada senyapan diam, 
pembicara berhenti sejenak dan diam saja 
dan setelah menemukan kata-kata yang dicari 
dia melanjutkan kalimatnya. Misalnya, itu 
si… (kemarin ke sini). Kalimat tersebut 
berhenti sejenak karena pembicara lupa 
dengan kata selanjutnya. Apabila pembicara 
berhasil meretrif nama orang itu maka 
dilanjutkanlah kalimat itu menjadi itu si… 
Mira baru saja ke sini. 
Berkaitan dengan jenis atau tipe 
senyapan, Heike (dalam Pangesti, 2015: 30) 
mengajukan tiga kategori untuk senyapan 
tersebut, yaitu stalls, repairs, dan 
parenthetical remarks. Stalls mencakup 
senyapan diam, senyapan terisi, pengulangan 
progresif, dan pemanjangan. Sebuah 
senyapan dikategorikan senyapan diam, jika 
memiliki durasi melebihi durasi senyapan 
pada ujaran normal. Senyapan yang berupa 
hadirnya pengisi er, em, eh, dan sebagainya 
dikategorikan sebagai senyapan terisi. 
Pengulangan progresif megakomodasi 
pencarian kata, seperti pada to the..to the city. 
Tree (dalam Gue, 2015: 4) dalam hal ini 
menyebutnya sebagai ketidakfasihan 
berbicara “ketidakfasihan berbicara sebagai 
fenomena terhentinya suatu ujaran atau 
kekacauan singkat selama berujar tetapi tidak 
menambah arti atau menyebabkan kesalahan 
dalam ujaran tersebut”. Tree dan Gregor 
(dalam Gue, 2015: 4) membagi 
ketidakfasihan berbicara menjadi enam tipe, 
yaitu senyapan diam (silent pauses), 
senyapan terisi (filled pauses), 
pengulangan(repetitions), perbaikan 
(repairs), salah mulai (false starts), dan 
senyapan leksikal (lexical fillers). 
Kesenyapan keraguan tidak dapat berada 
di sembarang tempat. Para ahli sepakat 
kesenyapan dapat tejadi saat jeda gramatikal, 
batas konstituen yang lain, dan sebelum kata 
utama dalam konstituen (Clark dalam 
Dardjowidjojo, 2005: 146). Letak 
kesenyapan (1) Jeda gramatikal (grammatical 
juncture) adalah tempat senyap untuk 
merencanakan kerangka maupun konstituen 
pertama dari kalimat yang diujarkan 
(Dardjowidjojo, 2005: 146). Senyapan ini 
cenderung lama dan sering dan bersifat logis 
karena dipakai untuk bernapas. Dengan 
demikian, senyapan tipe ini bukanlah tipe 
keraguan, (2) Pada batas antara satu 
konstituen dengan konstituen yang lain juga 
bisa senyap karena di sinilah seseorang 
merencanakan rincian dari konstituen 
berikutnya, misalnya FN, FV, dan FP untuk 
kerangka kalimat yang telah terbentuk. 
Perencanaan seperti ini memerlukan waktu 
sehingga senyapan terisi yang muncul, dan 
(3) Tempat ketiga untuk senyapan adalah 
sebelum kata utama dalam konstituen. 
Setelah kerangka terbentuk, maka konstituen 
harus diisi dengan kata-kata. Hal ini dapat 
terjadi karena penutur terlanjur mengucapkan 
kata yang bukan kata utama dalam konstituen 
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tetapi belum menemukan kata utamanya. 
Lazimnya tipe ini berupa senyapan diam. 
Garman (dalam Pangesti, 2015: 31-32) 
menganalisis tujuh puluh tuturan verbal 
dengan tujuan untuk mengetahui letak-letak 
senyapan ketidaklancaran tuturan. Analisis 
tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa 
terdapat sebelas titik senyapan yang lain 
terjadi dalam tuturan verbal sebagai berikut. 
“(1) sebelum tuturan, (2) setelah 
konjungsi di awal tuturan, (3) sebelum 
kelas kata utama, yaitu adjektifa atau 
nomina pada frasa verba; (5) dalam frasa 
verba, yaitu di antara auxillary verb dan 
elemen yang mengikutinya; beberapa 
item pada (4) dan (5) berada tepat di 
depan verba utama dan posisi ini 
bertalian dengan timbulnya kombinasi 
itu; (7) di antara frasa verba dan frasa 
selanjutnya, baik komplemen atau objek; 
(8) sebelum leksikon utama sebuah kelas 
kata dalam komplemen dan atau objek; 
(9) sebelum konstituen adverbia; (10) di 
antara preposisi dan frasa nomina, dan 
(11) sebelum kelas leksikal utama dalam 
sebuah frasa”. 
 Goldman-Eisler (dalam Garman, 
1990:130) menyatakan bahwa senyapan 
memiliki fungsi fisiologis, komunikatif, dan 
kognitif. Secara fisiologis, senyapan 
digunakan oleh penutur untuk bernafas. 
Secara komunikatif, senyapan digunakan 
untuk memperjelas struktur sintaksis tuturan,  
sehingga memudahkan mitra tutur untuk 
memahami pesan penutur. Adapun secara 
kognitif,   senyapan digunakan oleh penutur 
untuk merencanakan tuturan atau ujarannya. 
Subyakto dan Nababan (1992: 59) 
mengemukakan bahwa tipe-tipe paling umum 
dalam ‘kesalahan’ atau ketidaklancaran ini 
adalah keraguan, jeda, pembetulan, 
permulaan yang salah, pengulangan, 
kegagapan (stuttering), dan lidah keseleo 
(slips of the tongue). 
 Menurut Dardjowidjojo (2005: 144) ada 
beberapa alasan yang  menandai seringnya 
terjadi senyapan saat berbicara, yaitu karena 
terlanjur berujar, lupa, dan berhati-hati. 
Pertama, penutur telah terlanjur mulai dengan 
ujarannya, tetapi sebenarnya dia belum siap 
untuk seluruh kalimat itu, sehingga dia 
senyap untuk mencari kata-kata yang 
melanjutkan  ujarannya itu. Kedua, bisa juga 
kesenyapan terjadi karena lupa kata-kata 
yang diperlukan. Ketiga, adanya 
kemungkinaan pembicara sangat berhati-hati 
dalam memilih kata agar dampaknya para 
pendengar  atau publik tidak, misalnya 
menghebohkan.  
 Baradja dan Nourish (dalam Pateda, 
1989: 33)  mengungkapkan dengan istilah 
kekeliruan yang merupakan penyimpangan 
yang tidak sistematis, misalnya karena 
kelelahan, emosi atau salah ucap. Modalitas 
mental yang terungkap oleh cara bicara 
sebagian besar ditentukan oleh nada, intonasi, 
dan intensitas suara, lafal, dan pilihan kata. 
Ujaran yang berirama lancar atau tersendat-
sendat dapat juga mencerminkan sikap 
mental si pembicara (Sastra, 2011: 154).  
 Peneliti menggunakan kompilasi teori 
Dardjowidjojo dan Subyakto-Nababan untuk 
menganalisis penyebab senyapan dalam 
debat Final Pemilihan Kepala Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta Tahun 2017. Dapat 
disimpulkan berdasarkan kedua teori tersebut 
penyebab terjadinya senyapan ketika berujar, 
yaitu keraguan, permulaan yang salah 
(telanjur berujar), pembetulan (perbaikan), 
pengulangan, kegagapan (gugup), lupa, dan 
terlalu berhati-hati. 
 
METODE 
Metode yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Metode ini 
digunakan untuk mendeskripsikan distribusi 
senyapan  dan penyebab yang melatarbekangi 
senyapan dalam ujaran debat final Pemilihan 
Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
Tahun 2017. Penelitian ini menggunakan 
bentuk kualitatif dengan pendekatan 
psikolinguistik. Psikolinguistik merupakan 
cabang ilmu bahasa yang mengaitkan 
hubungan bahasa dan akal budi manusia. 
Bahasa menampakkan wujudnya dalam 
penampilan seseorang. Melalui bahasa kita 
dapat mengetahui tingkah dari penutur 
bahasa tersebut. Penelitian ini memaparkan 
fenomena dalam produksi ujaran berupa 
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senyapan. Khususnya pada aspek distribusi 
senyapan dan hal yang melatarbelakangi 
terjadinya senyapan tersebut.  
Sumber data penelitian ini berupa 
produksi ujaran dua kontestan Pasangan 
Calon Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
tahun 2017 yang melakukan debat dalam 
video beserta orang-orang yang terlibat di 
dalamnya yang diperoleh melalui situs 
Youtube. Data penelitian ini adalah senyapan 
yang terdapat dalam Debat Final Pemilihan 
Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta 2017. 
Dalam penelitian ini digunakan data kualitatif 
bermakna. Data kualitatif bermakna adalah 
data dibalik fakta yang tampak. Data 
kualitatif empiris berupa data distribusi 
senyapan yang terjadi pada ujaran debat baik 
yang terjadi sebelum ujaran dimulai dan 
dalam ujaran, sedangkan kualitatif bermakna 
berupa makna dibalik senyapan tersebut atau 
faktor yang melatarbelakangi terjadinya 
distribusi senyapan tersebut.  
Teknik yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pemaparan dan 
alat pengumpul data dokumenter berupa 
rekaman video. Teknik pemaparan digunakan 
untuk memamparkan data pertama dan kedua 
berupa jenis senyapan dan distribusi 
senyapan atau secara deskriptif. Selain itu, 
dalam penelitian ini digunakan teknik analisis 
konteks pada data kedua berupa penyebab 
senyapan. Peneliti menggunakan metode 
simak. Metode simak merupakan metode 
yang digunakan dalam penyediaan data 
dengan cara peneliti melakukan penyimakan 
penggunaan bahasa (Mahsun, 2005:242). 
Peneliti menggunakan metode simak dengan 
teknik simak bebas libat cakap (SBLC).  
Penelitian ini mengambil dua teknik dari 
tiga teknik pemeriksaan data sebagaimana 
yang telah dikemukakan oleh Moleong 
(2002: 177-181), yaitu ketekunan peneliti dan 
kecukupan referensi. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data berupa 
teknik pemaparan dan analisis konteks. Data  
jenis senyapan dalam dalam Debat Final 
Pemilihan Kepala Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta Tahun 2017 dianalisis dengan teknik 
pemaparan. Data senyapan distribusi dalam 
Debat ini dianalisis dengan teknik distribusi 
dalam kalimat. Data penyebab senyapan 
terjadinya dianalisis dengan teknik analisis 
konteks. Implementasi atau kontribusi hasil 
penelitian ini dalam pembelajaran debat di 
SMA. 
 
HASIL PENELITIAN  
DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Analisis data penelitian ini peneliti 
mulai dengan mendeskripsikan data-data 
yang telah peneliti dapatkan dalam proses 
pengumpulan data berdasarkan dokumentasi 
video Debat Final Pemilihan Kepala Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2017 berupa 
senyapan produksi ujaran yang diperoleh dari 
youtube. Pada bagian inventarisasi data ini 
akan disajikan melalui tabel. Tabel ini  
menguraikan beberapan contoh data 
senyapan terhadap produksi ujaran dalam 
debat Pemilihan Kepala Daerah tersebut.
 
Tabel 1. Data Senyapan pada Debat Final Pemilihan Kepala Daerah  
Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2017 
No. 
Senyapan dalam Ujaran Waktu  Segmen Pelaku 
(Intensitas 
Bicara) 
TDS 
9 
Cukup, Pak Djarot karena ini 
memang e..  ada masalah teknis 
kurang lebih tadi sudah mencapai 
titik terakhir. 
0.24.30 S1 Mod (5) 
 
23 Oleh karena itu..oleh karena itu 
kami lebih memberikan 
kewenangan memberikan dana 
0.42.48 S2 DJ (2) 
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No. 
Senyapan dalam Ujaran Waktu  Segmen Pelaku 
(Intensitas 
Bicara) 
kepada UMKM dengan bagi hasil. 
33 Silakan perwakilannya untuk maju 
mengambil ..undian pertanyaan 
disebutkan siapa namanya. 
1.02.37 S3 Mod (15) 
Senyapan dan Penyebabnya pada Debat 
Final Pemilihan Kepala Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta Tahun 2017 yang berdurasi 
sekitar dua jam tiga menit dua puluh tiga 
detik (2.03.23) terdapat  80  kali senyapan 
yang terjadi dalam debat final tersebut. 
Pembicara yang ikut terlibat dalam konteks 
debat tersebut, yaitu Moderator, Ketua KPU, 
paslon nomor urut dua Basuki Tjahya 
Purnama dan Djarot Saiful Hidayat, paslon 
nomor urut tiga Anis Rasyid Baswedan  dan 
Sandiaga Salahudin Uno, dan para 
perwakilan komunitas. 
 
Pembahasan 
1. Jenis Senyapan pada Debat Final 
Pemilihan Kepala Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta Tahun 2017 
Ada beberapa jenis senyapan pada Debat 
Final Pemilihan Kepala Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta Tahun 2017, yaitu senyapan 
diam, senyapan isi, salah mulai (false starts), 
pengulangan progresif, dan pemanjangan. 
Berikut ini disajikan beberapa contoh tabel 
jenis senyapan yang terdapat pada debat 
tersebut. 
 
a. Senyapan Diam 
 
Tabel 2. Senyapan Diam pada Debat Final Pemilihan Kepala Daerah  
Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2017 
TDS 
Senyapan Diam  
dalam Ujaran Waktu  Segmen  Pelaku 
(Intensitas 
Bicara) 
8 
Nah itulah yang… dinamika yang 
kami alami. 
0.24.22 S1 BT (3) 
 
11 
Dan apa yang terjadi prinsip utama 
dalam menyusun…. APBD nomor 
satu lihat RPJMD nomor satu. 
0.25.01 S1 AB (1) 
Senyapan diam pada Debat Final Pemilihan 
Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
Tahun 2017 berjumlah 25 kali senyapan. 
Senyapan diam dilakukan oleh Mod, KK, 
BT, AB, SU, dan N. 
 
b. Senyapan Isi 
 
Tabel 3. Senyapan Isi pada Debat Final Pemilihan Kepala Daerah  
Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2017 
TDS 
Senyapan Isi  
dalam Ujaran Waktu  Segmen  Pelaku 
(Intensitas 
Bicara) 
4 eh.. terima kasih. 0.22.23 S1 BT (1)  
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5 Nah, dengan penghematan uang 
seperti ini uang buat anak-anak 
sekolah pun sudah kita 
tingkatkan. Satu anak bisa dapat 
600 ribu 7,2  jutaan satu bulan 
eh… satu tahun. 
0.23.27 S1 BT (1)  
 
Senyapan isi pada Debat Final Pemilihan 
Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
Tahun 2017 berjumlah 19 kali senyapan. 
Senyapan isi dilakukan oleh BT, Mod, AB, 
N, DJ, dan SU.
 
c. Pengulangan Progresif 
 
Tabel 4. Senyapan Pengulangan Progresif pada Debat Final Pemilihan Kepala Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2017 
TDS 
Senyapan Pengulangan Progresif 
dalam Ujaran 
Waktu Segmen Pelaku 
(Intensitas 
Bicara) 
12 Yang sering terjadi, sebenarnya 
bukan semata-mata perdebatan soal 
kepentingan satu, dua orang itu ada 
di mana-mana di mana-mana.  
0.25.44 S1 AB (1) 
23 Oleh karena itu..oleh karena itu 
kami lebih memberikan kewenangan 
memberikan dana kepada UMKM 
dengan bagi hasil. 
0.42.48 S2 DJ (2) 
Senyapan pengulangan progresif pada Debat 
Final Pemilihan Kepala Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta Tahun 2017 berjumlah 9 kali 
senyapan. Senyapan pengulangan progresif 
dilakukan oleh AB, DJ, dan N
. 
 
d. Salah Mulai  (False Starts) 
 
Tabel 5.  Senyapan Salah Mulai pada Debat Final Pemilihan Kepala Daerah  
Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2017 
TD
S 
Senyapan Salah Mulai  
dalam `Ujaran 
Waktu Segmen Pelaku 
(Intensitas 
Bicara) 
1 Kepada  para petugas juga diberikan 
pem..bimbingan teknis yang sangat intens 
kepada mereka  sehingga nantinya 
kemudian mereka tidak akan terjadi 
kesalahan-kesalahan lagi. 
0.13.01 Pengantar  K.K (1) 
71 Pak Basuki bisa jadi ada perkataan yang 
sangat menyakitkan bukan hanya bagi 
Anda tepe..tetapi juga bagi keluarga. 
1.58.09 S5 Mod (5) 
Senyapan salah mulai pada Debat Final 
Pemilihan Kepala Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta Tahun 2017 berjumlah 16 kali 
senyapan. Senyapan salah mulai dilakukan 
oleh KK, BT, SU, Mod, DJ, KRN, AB, dan 
N. 
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2. Distribusi Senyapan pada Debat Final 
Pemilihan Kepada Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta Tahun 2017 
Berikut ini dipaparkan beberapa contoh 
Distribusi Senyapan pada Debat Final 
Pemilihan Kepala Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta Tahun 2017.  
a. Senyapan Terletak di Awal 
TDS 4 
“eh…. terima kasih”. 
 
 
           
 
             
 
           (SI)          (FN) 
 
Senyapan isi (SI) berupa bunyi eh…. 
pada ujaran tersebut terjadi sebelum ujaran 
dimulai. Khususnya  dalam sebuah frasa. 
Senyapan terletak di awal sebelum frasa 
nomina (FN) terima kasih. Senyapan ini 
menandai hambatan kognitif dalam 
perencanaan ujaran.
b. Senyapan Terletak di Tengah 
TDS 2 
“Kemudian, yang ketiga bapak ibu 
sekalian …. tentu saja selama  
 
                                            
 (Num)    (SD)     (FAdj) 
 
penyelenggaraan pilkada banyak fihak 
yang telah berperan dan juga dalam          
penyelenggaraan debat ini banyak 
sekali pihak-pihak yang memberikan 
kontribusinya”. 
 
Senyapan diam (….) pada penggalan 
kalimat tersebut terjadi di dalam ujaran. 
Senyapan terletak di tengah kalimat antara  
kata numeralia (Num) ‘sekalian’ dan frasa 
adjektiva (FAdj) ‘tentu saja’. Kata ‘sekalian’ 
berdasarkan konteks kalimat  menyatakan 
‘semuanya’.  Frasa ‘tentu saja’  menyatakan 
‘sudah pasti’. Senyapan diam (….) ini 
menandai hambatan kognitif dalam 
perencanaan ujaran sebelum mengucapkan 
FAdj ‘tentu saja’ tersebut.
c. Senyapan  Terletak di Akhir 
TDS 12 
“yang sering terjadi sebenarnya bukan 
semata-mata perdebatan soal       
kepentingan  satu,   dua  orang itu ada 
 di mana-mana di mana-mana.” 
 
 
                (KPron)            (SP) 
Senyapan pengulangan progresif (SP) 
berupa pengulangan di mana-mana…. pada 
ujaran tersebut terjadi di akhir kalimat.  
Senyapan terletak di akhir setelah kata 
pronomina (KPron) ‘di mana-mana’.  
Pronomina di mana-mana menyatakan 
‘kata untuk menunjukkan tempat yang tidak 
tentu’ Senyapan ini menandai hambatan 
kognitif dalam mengakhiri ujaran sebuah 
kalimat. 
 
3. Faktor Penyebab Senyapan Berbicara  
Berikut ini bebrapa penyebab senyapan 
berbicara dalam Debat Pemilihan Kepala 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2017.  
a. Keberhati-hatian 
TDS 9 
DJ : Masih ada waktu? 
Mod : Cukup, Pak Djarot karena 
ini memang e…. ada masalah teknis 
kurang lebih tadi sudah mencapai titik 
terakhir. 
Berdasarkan percakapan singkat antara 
DJ dan Mod tersebut menunjukkan senyapan 
isi berupa bunyi e.... yang diujarkan (Mod). 
Senyapan isi pada ujaran disebabkan 
keberhati-hatian Mod menjawab pertanyaan 
yang disampaikan DJ agar tidak 
menimbulkan dampak negatif kepada para 
pendengar. Senyapan e.. menandai bahwa dia 
ingin mengatakan sesuatu untuk melanjutkan 
ujaran. Mod berusaha menanggapi 
pertanyaan dari DJ yang bertanya mengenai 
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waktu yang tersisa.  Hal ini ditanggapi Mod 
dengan menjelaskan waktu sudah cukup 
karena ada masalah teknis kurang lebih tadi 
sudah mencapai titik terakhir. Senyapan isi 
berupa bunyi e… terletak setelah kata 
‘memang’ yang terjadi di tengah penjelasan 
Mod tersebut. Setelah senyapan itu,  Mod 
kembali meneruskan penjelasan menanggapi 
pertanyaan dari DJ. 
 
b. Memerlukan Waktu atau Jeda karena 
Lupa  
TDS 8 
Mod : Lima belas sekon lagi, Pak 
Ahok 
BT : Itu yang kami lakukan sehingga 
melihat peristiwa itu dewan akhirnya 
memiliki kesepakatan 2016 sama-sama 
sepakat membuat Pemda APBD. Nah 
itulah yang …. dinamika yang kami 
alami. Terima kasih. 
Berdasarkan percakapan singkat antara 
Mod dan BT tersebut menunjukkan senyapan 
diam (….) yang diujarkan (BT). Mod 
menegaskan waktu yang tersisa tinggal lima 
belas sekon lagi. Hal ini ditanggapi BT 
dengan melanjutkan penjelasan mengenai 
kesepakatan membuat Pemda APBD tahun 
2016.  Senyapan diam terletak setelah kata 
‘yang’, sehingga terjadi pemberhentian 
sementara di sela penjelasan BT tersebut. 
Senyapan tersebut disebabkan BT lupa, 
sehingga memerlukan waktu atau jeda untuk  
melanjutkan ujaran. Senyapan diam 
terdeteksi saat proses berpikir meningkat 
ketika pembicara ingin menyampaikan 
sesuatu yang dipikirkan dengan tergesa-gesa. 
 
c. Pengulangan 
TDS 23 
DJ : … Oleh karena itu..oleh karena itu 
kami lebih memberikan kewenangan 
memberikan dana kepada UMKM 
dengan bagi hasil. Kami tidak bisa 
menyediakan anggaran dua ratus juta 
untuk satu OK OCE mart. Tapi, kami 
dorong pengusaha-pengusahan kecil 
untuk mendapatkan barang yang dengan 
harga murah sebagai distributor. Dan ini 
sudah dilakukan misalnya di RPTRA ada 
BKK Mart. Dengan cara seperti itu, maka 
masyarakat sekitar akan mendapatkan 
keuntungan serta harga yang murah. 
Terima kasih. 
Berdasarkan penggalan singkat DJ 
tersebut menunjukkan senyapan berupa 
pengulangan progresif yang diujarkan (DJ).  
Pengulangan yang terjadi disebabkan DJ 
memaparkan bahwa  memberikan 
kewenangan memberikan dana kepada 
UMKM dengan bagi hasil serta mendorong 
pengusaha-pengusahan kecil untuk 
mendapatkan barang yang dengan harga 
murah sebagai distributor. Pengulangan 
konjungsi antarkaliamat ‘oleh karena itu’ 
terjadi di awal kalimat . Senyapan ini 
disebabkan adanya pengulangan pada 
konjungi tersebut. Peningkatan repetisi pada 
konjungsi terjadi saat proses kognitif yang 
dihasilkan perencanaan ujaran fonologis 
gagal diartikulasikan. Artikulasi dari 
perencanaan fonologis yang sedang terjadi 
saat itu diulang, sehingga konjungsi 
diartikulasikan lebih dari satu kali.   
 
d. Permulaan yang Salah (Telanjur 
Berujar) 
TDS 27 
AB: Pekelep…kesejahteraannya harus 
terjamin karena itu subsidi yang kita 
berikan bukan hanya untuk 
Transjakarta, tetapi diberikan untuk 
keseluruhan sistem transporasi di 
Jakarta. Kalo hari ini yang banyak 
menerima Transjakarta. Dengan 
begitu, maka biayanya murah. Bisa ke 
mana saja, nyaman, dan pemerintah 
menanggung ongkosnya. Terima kasih.  
Berdasarkan penggalan singkat AB 
tersebut menunjukkan senyapan salah mulai. 
Senyapan salah mulai ‘pekelep’ terjadi saat 
AB mulai mengawali ujaran. AB mulai 
tersadar atas kesalahannya bahwa bukan itu 
yang ingin disampaikan. AB pun langsung 
memperbaiki ujaran dengan mengatakan 
‘kesejahteraannya’. Dilanjutkan dengan 
penjelasan bahwa kesejahteraan itu harus 
terjamin karena subsidi bukan hanya untuk 
transjakarta, tetapi untuk keseluruhan sistem 
transportasi di Jakarta. Senyapan salah mulai 
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seperti ini disebabkan pembicara telanjur 
memulai ujaran yang sebenarnya dia belum 
siap untuk sebuah kata yang utuh. Ujaran 
yang dihasilkan pembicara terdengar tidak 
utuh, sehingga  dia senyap untuk mencari 
kata-kata yang tepat melanjutkan  ujaran itu.   
 
e. Keraguan 
TDS 52 
Mod : Kita berhenti di sana, 
silakan ditanggapi untuk terakhir kalinya 
oleh pihak paslon tiga. 
SU : Kuncinya  adalah memastikan  
pasokan  dari bahan-bahan makanan 
yang masuk ke Jakarta, memastikan 
pasokan itu, kita bisa memasukkan 
kemitraan dan kita harus amankan 
pasokan itu  terutama  pada saat-saat  
kita memasuki  hari-hari besar. Kedua, 
penyederhanaan ranta-rantai distribusi  
yang terlalu  tertutup dan tidak 
berkeadilan sehingga UMKM-UMKM  
kita di.. kecilkan  oleh kebijakan  yang 
tidak berpihak kepada mereka. Itu 
jawabannya, Pak. Mudah-mudahan 
Anies-Sandi  bisa menghadirkan harga 
yang lebih stabil ke depannya. 
Berdasarkan percakapan singkat antara 
Mod dan SU tersebut menunjukkan senyapan  
pemanjangan  pada prefiks ‘di-’ yang 
diujarkan (SU). Mod memberi kesempatan 
kepada paslon tiga untuk menanggapi. Hal ini 
langsung ditanggapi SU dengan memberi 
penjelasan mengenai penanganan bahan 
pokok yang sering kali naik menjelang hari 
besar dengan cara mengamankan pasokan itu  
terutama  pada saat-saat  kita memasuki  hari-
hari besar.  Di sela penjelasannya terjadi 
senyapan pemanjangan  prefiks ‘di-‘ pada 
kata ‘dikecilkan’ terjasi di sela penjelasan SU 
tersebut. Senyapan ini disebabkan pembicara 
merasa ragu ketika menyampaikan argumen. 
SU ragu dan proses berpikir meningkat untuk 
melanjutkan ujaran selanjutnya. 
 
f. Gugup atau Gelisah 
TDS 42 
DJ : Pertanyaannya itu satu setengah 
menit. 
Mod : Pertanyaannya maksimal satu 
setengah menit, boleh dipakai seluruhnya, 
boleh juga tidak. Ada pertanyaan untuk 
Pak Sandi, semua leng.. semua  jelas ya. 
Baik. Untuk putaran pertama silakan 
pertanyaan dimulai oleh calon wagub 
paslon dua Pak Djarot waktunya 
maksimal satu setengah menit, silakan. 
Berdasarkan penggalan percakapan 
singkat antara DJ dan Mod tersebut 
menunjukkan senyapan campuran salah 
mulai. DJ menyatakan bahwa pertanyaannya 
itu satu setengah menit.  Hal ini ditanggapi 
Mod  dengan menegaskan kembali 
pertanyaannya maksimal satu setengah menit 
boleh dipakai seluruhnya, boleh juga tidak. 
Senyapan salah mulai ‘semua leng’ setelah 
frasa nomina ‘Pak Sandi’ terjadi di sela 
pertanyaan Mod tersebut . Mod mulai 
tersadar atas kesalahannya bbukan itu yang 
ingin disampaikan. Mod pun langsung 
memperbaiki ujaran dengan mengatakan 
yang dimaksud ‘semua jelas ya’. Senyapan 
ini disebabkan pembicara merasa gugup atau 
gelisah ditanyakan kembali berkaitan waktu 
yang dieberikan, sehingga tejadi senyapan 
campuran dalam pernyataan yang 
disampaikan Mod. 
 
g. Pembetulan 
TDS 5 
BT : Kita bisa ingat dulu APBD DKI 
menghabiskan banyak uang, tapi 
masyarakat ndak pernah merasakan. Kita 
masih ingat dulu orang sakit bisa di 
rumah , ndak berani berobat karena 
hanya diganti 10 persen, 20 persen, 50 
persen. Nah, dengan penghematan uang 
seperti ini uang buat anak-anak sekolah 
pun sudah kita tingkatkan. Satu anak bisa 
dapat 600 ribu 7,2  jutaan satu bulan 
eh…  satu tahun. Tentu ini semua karena 
penghematan-penghematan yang berhasil 
kami lakukan. Saya kira hal-hal itulah. 
Ini waktunya ndka jalan. Gapapa. 
Berdasarkan penggalan singkat BT  
tersebut menunjukkan senyapan isi berupa 
bunyi eh…. Terlihat BT menjelasakan bahwa 
APBD DKI dulu menghabiskan banyak uang, 
tapi masyarakat tidak pernah merasakan. 
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Adanya penghematan uang ini buat anak-
anak sekolah sudah ditingkatkan. Senyapan 
isi berupa bunyi ‘eh…’ terjadi di sela 
penjelasan BT tersebut.  BT mulai tersadar 
atas kesalahannya bahwa bukan itu yang 
ingin disampaikan ‘satu anak bisa dapat 600 
ribu 7,2 jutaan satu bulan’, sehingga 
terjadilah senyapan isi tersebut. BT pun 
langsung memperbaiki ujaran dengan 
mengatakan ‘satu tahun’. Senyapan isi  
berupa bunyi eh… seperti ini disebabkan 
pembicara melakukan pembetulan terhadap 
pernyataan yang disampaikan.  
4. Kontribusi Penelitian dalam 
Pembelajaran Debat di SMA 
Debat aktif dalam pembelajaran yang 
lebih mengarah pada prosedur debat 
kompetitif yaitu debat dalam bentuk 
permainan yang biasa dilakukan di tingkat 
sekolah dan universitas. Dalam hal ini, debat 
dilakukan sebagai pertandingan dengan aturan 
atau format yang jelas dan ketat antara dua 
pihak yang masing-masing mendukung dan 
menentang sebuah pernyataan. Pemenang 
debat adalah tim yang berhasil menunjukkan 
pengetahuan dan kemampuan debat yang 
lebih baik. Penggunaan debat aktif dalam 
pembelajaran tidak bertujuan untuk 
menghasilkan keputusan. Kontribusi 
penelitian senyapan ini dapat dijadikan bahan 
pembelajaran debat pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA) melalui perumusanan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 80 
kali senyapan dalam Debat Final Pemilihan 
Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
Tahun 2017. Jenis senyapan yang terdapat 
dalam penelitian ini berupa senyapan isi, 
senyapan diam, pengulangan progresif, salah 
mulai, pemanjangan, perbaikan, dan 
kombinasi senyapan. Distribusi senyapan 
dapat terjadi di awal, di tengah, dan di akhir 
serta  kombinasi dari ketiganya dalam sebuah 
kalimat. Beberapa penyebab senyapan, yaitu 
keberhati-hatian, memerlukan waktu, 
pengulangan, permulaan yang salah, ragu, 
gugup, dan pembetulan. Penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi terhadap 
pembelajaran khususnya dalam aspek 
keterampilan berbicara.  
 
Saran 
Kajian senyapan dan penyebabnya pada 
Debat Final Pemilihan Kepala Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2017 
merupakan kajian yang sangat menarik. 
Peneliti mengharapkan penelitian selanjutnya 
dapat meneruskan kajian peneliti tentang 
psikolinguistik, yaitu  berkaitan dengan  
proses mental saat produksi ujaran dapat 
semakin diminati. 
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